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Dua Tahun Pandemi

Avwal Maret 2022 ini tepat
dua tahin kita merasakan
pandemi Covid-19, Kasus
Cevid-19 pertama di Inde-
nesia diumumkan langsung
oleh Presiden Toko Widodo
pada 2 Maret 2020, Secrang
ibu berusia 64 tahun dan
putrinya berusia 31 tahun
dimyatakan positif Covid-18.
Pengumuman selanjutnya
tentang penulamn Covid-19
disampaikan aleh juru bizasa
pemerintah khusus pena-
nganan Covid-19, Dalam pe-
ngumuman yang disampaikan
satiap sore hard itu, jumlah
pasien Covid-19 terus ber-
tambah, Bertbagaiupayauntuk
menekan laju penyebaran
vimus pun dilakukan. Salah
satumyn yang memrik yaknd

lockdown lokal
diiakoka ﬁﬂﬁu daya i

di masyarakat. Pamah ada
kejadian yang kemudian viral
di media seaial, Sebiinh mobil
enadan kebakarantertharm-
dalam eelaksanakan tu-
ERSAYa gATa-gArD penuiupan
jalanmenuju kampung, Mobil
pemadam kebakaran ini te-
ngahmemuju lokasikebakaran
nmamun terpaksa terhenti aki-
batterhalangpos pemeriksaan
mandiri pencegahan Cov-
id-19, Akhirnya petugas dan

wargn setempat berinisiatil  jal

mergangkat tendn pos terse-
lbut agar mohil dapat lewat
Sekitar lima menit kendaraan
sempat tertahan di dekat sa-
bush jembatan kecil yang tak
jauh dari lokesi kebakaran di
sebuah dusun di Ksbupaten

Kendati persoalan yang
dihadapl mobil pemadam
kebakaran dapet diselesa
namun ketka ity peristiwa
tersebut mengundang be-
ragam targgapan. Tak dapat
dibayangkan yangterjadiapa-
bila mobil pemadam keba-
karan bedama-lama tertahan
di jalan. Mobil ini sehagaima-
na ambulans dan mobil ke-
polisian memild hakpriortas
untuk didabulukan, apalagi di
saat-saat gawat darurat ketlka
sedang bertugas, Di sisilain
masyarakat dalam menghada-

pipemyebaran Covid-19 yang
ki jusajoge iikiini.
siatifmandin yang sebenarmya
bermaksud baik.
Pengurangan akses jalan
dilam rangka meningkatkan

(bockronsr) dan memberala-
kan ane gate sysiem. Di pintu
nn sati-aatimm inl lantas
didirflean terdaunhikpos jagn.
Hn'l:mapn petugas disiagakan
5a Crang yang
]:uu:uink miasuk dengan tujuan
mengurangi isiko pemularan.
Para petugas yang dijadwal
secar bergilir dad warga se-
tempat dibekali pemyemprot
disinbektan, termometer tem-
bk, dan hand sanitizer,
Tkhtiar tersebut sebenar.
nya positif dan menandakan
kesiapsiagaan masyarakat
dalam memerangi penye-
baran Covid-19. Sayangnya
jikatidak dibarengi kesadaran
bersama dan pemahaman
yang baik, lockdomn justm
bisa kontraproduktif, Pendi-
rlan tenda jaga yang tidak
standar dapat mempersult
akses kendaraan di saat-saat
genting yang tidak terduga,
seperti kejadian mobil pema-

dEu:u kahaku:a.u tEu:h. Maka

dengan tinggi minimal 4,5
meter agartidak mengganggmi.
Salntn it permyemmp rotan dsin-
&hﬂnhuﬁtﬁmmm

tidak disarankan karena dalam
jangka wakiu terte niu jusim

bersama dalam kelompok
sosial yangerat (gemanschafi
begitu lekat. Akibatoya, walau
sudah terjadwal, keberadaan
wargn yang berkumpul di
joga seringkall tak ter-
Balum lagl jlka ter-
sedia gelas bersanding teh
dalam termos jumbo lengkap
dengan camilan tentu bakal
tambah kerasan. Bahkan ada
yang menambahkan perang-
kat pengeras suam untak me-
ol musik. Warga sadar
sadar malahan menjadi-
kan terda joga sebagal ajang
berkumpul dan dapat me-
ningkatkan risiko perilaran.
Belum lagi jika warga abai
dengan protokol kesehatan
untk mencegah penularan
vins.

Berdampingan dengan pan-
deand

Dalam perkembangan-
mya di beberapa tempat, pem-
batasan akses masuk lewat

han dari pemerintah pusat
unhik menekan pemyebaran
Cenvid-19 melalud Pernbatman
Scaial Berskala Besar (PSEB)
hingga Pemberdakukan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat
(PPEM), maka pemerintah
daemah bersama masyarakat
jogamengubah cars-carayang
selama ini dilakukan. Pada
pi

prinsipmya dalammenghada
begitu panjang
md dlp- ukan upaya yang

lshiil jiru dan dapert dlullhl-
kan bemama
dampingan dengan Cmrﬂ 19
Hal pertama dimulai
dari kesadaran did masing-
masing uniuk taat pada proo-
tokol kesehatan, Setiap oreng
%mmumﬂmw
mengumng 08
di luar mamah, mnd‘dndlrl
berperglan Ju ng tidak
pentng, mel isolasi
mandiri jika tedanjur berper-
gian ke luar daerah (terutama
zona merah), jaga jarak sam
sama lain (bukan malshan
nangkrong barerg), menum-
buhkan kehisaan cucitangan
pakaisbun,dan mengenakan
masker dengan sebaik-balk-
myaketlka di luar rumah. Tenta
yang tidak kalah pentingrrya
dengan kesadaran tinggi me-
nguperyakan untuk mendapat

Selanjutrya ada pula ak-
tivitas yang dapat dilakukan
dalam konteks kearifan lokal

umhik mencegah pemyebaran
Cirdd-19 dllmﬁh‘mw
pmtnn disinf ala,
Secara bersama warga dapat
mengusahakan tempat-tem-
patcucitangan pakai sabun di
sudut-sudut gang, pengadaan
dan pembagian masker, pem-
bagian jamu tradisional dan
makaran sehat, serta bergo-
tong-royong membantu jika
ada warga yang harus iso-
1, Wargn jugn wajils
saling mengingatkan untuk
tidak beckumpul, jaga jarak,
dan beraktivitas dengan tetap
Termasuk pula mendorong
atau behkan menyeleng-
garakan vaksinasi massal di
lingkungan masing-masing
e ihak:

P
pﬂﬁum Dengan deeniki-
an dihamapkan pandemi bisa
sepera berakhir!
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